
 

 

PENGARUH BLAZEPOD TRAINING, SHUTTLE RUN, DAN MOTIVASI 

LATIHAN TERHADAP KEMAMPUAN FOOTWORK ATLET 

PERSATUAN BULUTANGKIS SELURUH INDONESIA  

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

 

 

TESIS 

  

Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Dalam 

Mendapatkan Gelar Megister Pendidikan Olahraga 

 

 

 

Oleh:  

Rusdiar 

22199045 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN OLAHRAGA S2  

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025



 

 

ii 

 

ABSTRAK 

Rusdiar (2025) :  Pengaruh Blazepod Training, Shuttle Run, Dan Motivasi Latihan 

Terhadap Kemampuan Footwork Atlet PBSI Kabupaten Indragiri 

Hilir. 

  

 Masalah penelitian ini rendahnya kemampuan Footwork atlet PBSI  

Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini bertujuan mengetahui: Pengaruh model 

blazepod training, latihan shuttle run serta motivasi latihan terhadap peningkatan 

kemampuan Footwork Atlet PBSI Kabupaten Indragiri Hilir.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu menggunakan rancangan 

faktorial 2 x 2. Populasi penelitian ini berjumlah 38 orang,  Sampel penelitian ini 

berjumlah 20 orang yang diambil menggunakan teknik purposive sampling, 

Instrumen untuk mengukur motivasi latihan menggunakan kuesioner (angket) skala 

likert, sedangkan untuk mengukur kemampuan Footwork dilakukan tes rangkaian 

olah kaki. Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini dengan SPSS 22 yaitu 

dengan menggunakan ANOVA dua jalur (ANOVA two-way). 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan: (1) 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara model blazepod training dan model 

latihan shuttle run terhadap peningkatan kemampuan Footwork atlet PBSI  

Kabupaten Indragiri Hilir. “Kelompok model blazepod training lebih (baik) 

dibandingkan dengan  kelompok model shuttle run terhadap peningkatan 

kemampuan Footwork atlet PBSI Kabupaten Indragiri Hilir”. (2) Terdapat interaksi 

yang signifikan antara model blazepod training dan model latihan shuttle run serta 

motivasi latihan terhadap peningkatan kemampuan Footwork atlet PBSI Kabupaten 

Indragiri Hilir. (3) Terdapat perbedaan pengaruh model blazepod training dan 

model latihan shuttle run terhadap peningkatan kemampuan Footwork atlet PBSI 

Kabupaten Indragiri Hilir yang memiliki motivasi latihan tinggi. Atlet yang 

memiliki motivasi latihan tinggi lebih baik menggunakan model blazepod training 

dibandingkan model latihan shuttle run. (4) Terdapat perbedaan pengaruh model 

blazepod training dan model latihan shuttle run terhadap peningkatan kemampuan 

Footwork atlet PBSI Kabupaten Indragiri Hilir yang memiliki motivasi latihan 

rendah. Atlet yang memiliki motivasi latihan rendah model latihan shuttle run lebih 

cocok  dipergunakan dari model blazepod training. 

 

Kata Kunci: blazepod training , shuttle run, motivasi latihan, Footwork 
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ABSTRACT 

 

Rusdiar (2025) : The Effect of Blazepod Training, Shuttle Run, and Training 

Motivation on Footwork skills of PBSI Athletes Indragiri Hilir 

Regency. 

 

 The problem of this research is the low footwork ability of PBSI athletes in 

Indragiri Hilir Regency. This research aims to determine: The effect of the blazepod 

training model, shuttle run training and training motivation on improving the 

footwork abilities of PBSI Athletes in Indragiri Hilir Regency. 

 This type of research is a quasi-experiment using a 2 x 2 factorial design. 

The population of this research is 38 people. The sample of this research is 20 

people taken using a purposive sampling technique. The instrument for measuring 

training motivation uses a Likert scale questionnaire, while for measuring ability 

Footwork is carried out by a series of foot exercise tests. The data analysis 

technique used in this research was SPSS 22, namely by using two-way ANOVA. 

 Based on the results of the data analysis that has been done, it can be 

concluded: (1) There is a significant influence between the blazepod training model 

and the shuttle run training model on improving the Footwork ability of PBSI 

athletes in Indragiri Hilir Regency. "The blazepod training model group is (better) 

compared to the shuttle run model group on improving the Footwork ability of PBSI 

athletes in Indragiri Hilir Regency". (2) There is a significant interaction between 

the blazepod training model and the shuttle run training model and training 

motivation on improving the Footwork ability of PBSI athletes in Indragiri Hilir 

Regency. (3) There is a difference in the influence of the blazepod training model 

and the shuttle run training model on improving the Footwork ability of PBSI 

athletes in Indragiri Hilir Regency who have high training motivation. Athletes who 

have high training motivation are better off using the blazepod training model than 

the shuttle run training model. (4) There is a difference in the influence of the 

blazepod training model and the shuttle run training model on improving the 

Footwork ability of PBSI athletes in Indragiri Hilir Regency who have low training 

motivation. Athletes who have low training motivation are more suitable to use the 

shuttle run training model than the blazepod training model. 

 

Keywords: blazepod training, shuttle run, training motivation, Footwork 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bulu tangkis seìbagai salah satu cabang olahraga peìrmainan yang popular dan 

digeìmari oleìh masyarakat Indoneìsia, mulai dari anak-anak sampai orang tua, laki-

laki maupun peìreìmpuan. Neìgara Indoneìsia dapat dikeìnal di dunia Inteìrnasional 

salah satunnya adalah deìngan pre ìstasi-pre ìstasi yang dicapai oleìh atleìt-atleìt bulu 

tangkis Indoneìsia. Bulu tangkis me ìnyeìbar dipeìlosok dae ìrah-daeìrah dikareìnakan 

olahraga ini meìmiliki seìgudang preìstasi di tingkat inteìrnasional yang mana dapat 

meìnumbuhkan minat bakat masyarakat untuk beìrmain bulu tagkis. Teìntunya 

pre ìstasi tinggi yang diraih oleìh atleìt-atleìt Indone ìsia teìrse ìbut dapat dipeìroleìh meìlalui 

pe ìrjuangan yang beìrat dan peìmbinaan-pe ìmbinaan yang baik seìrta teìrprogram 

de ìngan teìratur baik dari seìgi te ìknik, taktik, meìntal dan unsur-unsur kondisi fisiknya. 

Harus diakui bahwa preìstasi puncak olahraga disaat ini tidak hanya meìngandalkan 

bakat alam seìmata, seìolah-olah juara olahraga adalah seìsuatu yang dilahirkan 

namun sudah dibina seìjak usia dini.  

Me ìnurut Indra & Sugiyanto (2016) Peìmbinaan olahraga di tingkat klub atau 

se ìkolah, pada umumnya dimulai seìjak pe ìriodeì usia di bawah 12 tahun. 

E ìksisteìnsinya se ìbagai lapisan peìmbinaan yang be ìrpeìran untuk re ìge ìneìrasi me ìnjadi 

sangat peìnting, leìbih-leìbih kareìna klub dan se ìkolah meìrupakan pusat awal 

pe ìmbinaan atleìt-atleìt usia di bawah 12 tahun dan meìnjadikan salah satu strateìgi 

paling meìndasar dalam upaya meìningkatkan preìstasi olahraga. Pada usia ini, anak 
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dianjurkan untuk meìnge ìmbangkan geìrak dasar dan keìte ìrampilan yang luas se ìrta 

pe ìngeìmbangan dasar keìmampuan biomotor untuk meìncapai keìbugaran yang baik. 

Me ìnurut Bakhtiar (2015) Basic moveìmeìnt (geìrak dasar) meìrupakan dasar 

untuk meìmpeìlajari dan meìngeìmbangkan beìrbagai keìteìrampilan teìknik dalam 

be ìrolahraga dan aktivitas fisik seìumur hidup deìngan meìlibatkan geìrak lokomotor 

dan non lokomotor. De ìngan de ìmikian, jika kompeìteìnsi basic move ìme ìnt (ge ìrak 

dasar) anak dikeìmbangkan, meìreìka dapat beìrhasil meìnggunakan beìrbagai 

ke ìteìrampilan olahraga dan peìrmainan pada anak usia seìlanjutnya. Indra & 

Sugiyanto (2016) Latihan pada tahap multilateìral (di bawah 12 tahun) peìrlu beìrisi 

be ìrbagai geìrak dasar dan geìrak dasar keìte ìrampilan cabang olahraga. Atleìt 

multilateìral pada dasarnya adalah atleìt yang masih sangat muda. Oleìh kareìna itu 

pe ìmbeìrian beìban latihan pada tahap ini tidak meìmeìrlukan freìkue ìnsi yang banyak 

dalam satu Minggu. Freìkue ìnsi latihan untuk atleìt multilateìral hanya beìrkisar tiga 

kali dalam seìminggu. 

Pe ìngalaman geìrak pada masa usia dibawah 12 tahun akan sangat beìrmanfaat 

untuk usia deìwasa, diantaranya keìmampuan meìmeìcahan masalah baik dalam 

ke ìhidupan seìhari-hari maupun dalam ke ìmampuan beìntuk olahraga. De ìngan 

de ìmikian se ìmakin banyak peìngalaman ge ìrak pada usia di bawah 12 tahun akan 

se ìmakin beìsar dalam meìneìntukan keìmampuan peìnguasaan pola geìrak dasar dan 

akan meìmbeìntuk me ìnjadi olahragawan pada cabang teìrteìntu. Ada be ìbe ìrapa 

biomotor peìndorong atleìt untuk meìmiliki pe ìnampilan yang leìbih baik. Meìnurut 

Gusril (2008) se ìcara garis beìsar komponeìn ge ìrak biomotor meìliputi keìkuatan, 
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koordinasi, keìce ìpatan, keìse ìimbangan, dan ke ìlincahan yang yang dapat 

dikeìmbangkan se ìcara peìnuh me ìlalui program latihan. Seìdangkan salah satu 

biomotor utama dalam bulu tangkis adalah keìlincahan, yang mana keìlincahan 

meìmiliki peìran yang cukup dominan dalam bulu tangkis untuk meìningkatkan 

ke ìmampuan atleìt. 

Me ìnurut Arsil (2009) “latihan keìlincahan sangat dipeìrlukan untuk 

meìningkatkan preìstasi olahraga seìcara maksimal dan eìfisie ìn” se ìdangkan meìnurut 

Syafruddin (2011) “meìmilih beìntuk latihan meìrupakan hasil yang peìnting dalam 

upaya peìningkatan preìstasi atleìt pada seìtiap cabang olahraga” Dari keìdua peìndapat 

diatas bahwa untuk meìningkatkan preìstasi olahraga peìrlu meìmilih latihan yang 

se ìsuai de ìngan ke ìbutuhan cabang olahraga teìrse ìbut agar dapat meìningkatkan 

pre ìstasi atleìt teìrse ìbut. 

Me ìnurut Arsil (2009) be ìntuk-be ìntuk latihan keìlincahan antara lain: “lari 

bolak-balik (shuttleì run), lari beìlok-beìlok (zig-zag run), jongkok - beìrdiri (squat 

thrust), lari rintangan (Obstacleì run)”. Ke ìmudian meìnurut Hadi (2016: 51) 

meìlakukan langkah kaki deìngan keìlincahan yang tinggi dibutuhkan keìmampuan 

fisik yang bagus. Seìmakin dini seìorang atle ìt bulutangkis dapat meìnguasai langkah 

kaki deìngan keìlincahan yang tinggi akan se ìmakin baik dalam meìngantisipasi 

shuttleìcock yang datang.  

Bulu tangkis adalah permainan satu lawan satu atau dua lawan dua 

(Subarjah,2000). Sentra pembinaan direktur cabang PBSI yang tersebar di setiap 

kota dan kabupaten mendukung pertumbuhan bulu tangkis Indonesia yang sangat 

pesat. Melatih atlet sejak kecil adalah penting untuk mencapai hasil yang optimal. 
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Sekolah atau klub bulu tangkis adalah sarana penting untuk mencari atlet muda dan 

melatih generasi penerus pemain bulutangkis muda yang luar biasa. Beberapa 

pemain bulutangkis muda yang luar biasa adalah hasil dari upaya klub atau sekolah 

bulu tangkis. Atlet dapat meningkatkan kemampuan dan kinerja mereka  lalui 

berbagai bentuk latihan, seperti 1) latihan fisik; 2) latihan teknik; 3) latihan taktis; 

dan 4) latihan mental (Harsono, 2015). Kebutuhan fisik yang diperlukan bagi 

pemain bulu tangkis antara lain ketangkasan, stamina, kekuatan, tenaga, kecepatan 

dan kelenturan (Purnama, 2010). 

Me ìnurut Irawadi (2010: 11) Me ìtodeì latihan circuit training adalah suatu 

be ìntuk latihan yang meìngunakan pos-pos, dimana pada seìtiap pos dilakukan suatu 

be ìntuk keìgiatan latihan yang beìrbeìda be ìda. Latihan ini meìrupakan suatu rangkaian 

dimana seìteìlah seìleìsai pada suatu pos maka pindah keì pos be ìrikutnya. Peìrpindahan 

dari pos keì pos dilakukan seìcara beìrurut, dan diseìlingi oleìh waktu istrahat. Waktu 

istirahat antar se ìt leìbih lama dari pada waktu istrahat antar pos. Pada dasarnya 

ke ìbanyakan atleìt leìbih se ìnang be ìrmain di dalam latihan dari pada latihan yang 

dibeìrikan se ìcara monoton. Artinya meìtode ì circuit training meìrupakan salah satu 

meìtode ì yang teìpat untuk meìningkatkan ke ìlincahan atleìt, teìrutama bagi atleìt yang 

masih reìndah kondisi fisiknya.  

Se ìdangkan blazeìpod training meìrupakan beìntuk latihan keìce ìpatan reìaksi 

de ìngan meìmanfaatkan alat yang beìrnama blazeìpod. Ke ìce ìpatan reìaksi sangat 

be ìrhubungan deìngan re ìfleìk, waktu ge ìrakan dan waktu re ìspon. Ke ìmampuan itulah 

yang harus dimiliki oleìh seìorang atleìt bulutangkis untuk meìnunjang keìmampuan 

dalam peìrmainan bulutangkis agar dapat beìrgeìrak de ìngan ceìpat dan lincah. 
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Blazeìpod meìnawarkan peìnde ìkatan baru untuk meìncapai peìrsyaratan multi-

komponeìn. Ditambah deìngan aplikasi Blazeìpod, alat latihan keìbugaran ini 

meìnampilkan seìrangkaian aktivitas yang teìlah diteìntukan seìbe ìlumnya deìngan 

fokus khusus untuk me ìningkatkan waktu re ìaksi, keìlincahan, keìce ìpatan, dan daya 

tahan (www.ncbi.nlm.nih.gov). 

Teknologi baru (BlazePod) yang mengukur waktu respons (RT) saat ini sudah 

beredar di pasaran dan telah digunakan oleh para profesional di bidang kekuatan 

dan pengondisian. Meskipun demikian, untuk mempercayai pengukuran tersebut, 

sebelum menggunakan perangkat baru untuk mengukur hasil apa pun dalam 

penelitian atau pengaturan klinis, analisis keandalan pengukurannya harus 

dilakukan (Koo dan Li, 2016). Oleh karena itu, kami menilai keandalan uji-uji ulang 

(kemampuan pengulangan) teknologi BlazePod (Play Coyotta Ltd., Aviv, Israel) 

selama aktivitas yang telah ditentukan sebelumnya untuk memberikan informasi 

tentang tingkat persetujuan dan besarnya kesalahan yang terjadi saat menggunakan 

teknologi tersebut. Informasi ini dapat membantu praktisi dan peneliti dalam 

penggunaan teknologi BlazePod. 

Latihan dengan BlazePod juga dapat meningkatkan kecepatan gerak kaki, 

yang diperlukan untuk mengejar shuttlecock dan mengembalikannya ke lapangan 

lawan (Utomo et al., 2023) (Musawwir et al., 2023). BlazePod melatih atlet untuk 

merespons sinyal visual dengan cepat dan akurat. Kemampuan ini sangat penting 

dalam bulu tangkis, di mana atlet harus dapat merespons gerakan lawan dan 

mengubah arah dengan gesit (Marganda, 2020). Dengan memberikan sinyal yang 

memerlukan gerakan cepat dan berubah-ubah, BlazePod dapat meningkatkan 

http://www.ncbi.nlm.nih.gov/
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kelincahan gerak kaki (footwork), yang merupakan komponen penting dalam bulu 

tangkis (Nugraha et al., 2018) (Putra & Lubis, 2024). 

 Alat ini juga sangat eìfe ìktif dan eìfisieìn kare ìna seìteìlah meìlakukan alat ini kita 

dapat meìndapatkan hasil dari latihan meìnggunakan alat ini. Hasil yaitu beìrupa data 

waktu yang meìmpeìrlihatkan keìceìpatan kita meìnggapai lampu dalam waktu yang di 

teìntukan. lampu seìnsor re ìaksi juga sangat fleìksibe ìl kareìna sudah bisa teìrsambung 

de ìngan android meìlalui blueìtooth yang meìmudahkan peìngguna dalam 

meìnggunakan alat ini (https://www.blazeìpod.com/). 

Dari hasil obseìrvasi yang teìlah dilakukan peìne ìliti di PBSI Kabupateìn 

Indragiri Hilir, bahwa atleìt sudah meìndapatkan peìlatihan untuk meìlatih keìlincahan 

(Footwork) seìhingga dapat meìmbantu atleìt untuk meìndapatkan stimulasi dalam 

meìningkatkan keìlincahan (Footwork). Saat latihan sudah meìnggunakan blazeìpod 

training namun beìlum dikeìtahui seìjauh mana meìmpeìngaruhi keìlincahan 

(Footwork). Pe ìlatih beìlum meìne ìrapkan latihan Shuttleì run. Daya tahan atleìt yang 

masih reìndah ditandai deìngan atleìt meìrasa keìle ìlahan seìbeìlum latihan seìleìsai. 

Motivasi beìrlatih atleìt juga reìndah ditandai deìngan tingkat keìhadiran beìbe ìrapa atleìt 

yang se ìring tidak meìngikuti latihan. Program latihan yang diteìrapkan peìlatih yang 

be ìlum cocok deìngan atleìt se ìhingga reìndahnya preìstasi atleìt. Se ìrta keìmampuan 

motorik atleìt dan royalitas peìlatih juga dapat meìmpeìngaruhi Footwork Atleìt PBSI 

Kabupateìn Indragiri Hilir. 

Banyak faktor yang meìmpeìngaruhi re ìndahnya Footwork atleìt PBSI 

Kabupateìn Indragiri Hilir, diantaranya  program latihan yang tidak cocok deìngan 

ke ìmampuan atleìt dan pola peìnge ìmasan latihan yang kurang inovatif seìhingga atleìt 
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kurang antusias dalam proseìs latihan. Beìrikut ini adalah data Footwork atleìt PBSI 

Kabupateìn Indragiri Hilir yang diukur meìlalui Ilionis Footwork teìs:  

 

Tabel 1. Data Footwork Atlet PBSI Kabupaten Indragiri Hilir 2023 

 

Ke ìlas inteìrval 
Fre ìkue ìnsi 

Ke ìteìrangan 
Absolut Re ìlatif 

15,2-16,1 10 18% Diatas rata-rata 

16,2-18,1 12 35% Rata-rata 

18,2—18,3 16 47% Dibawah rata-rata 

Sumbe ìr : Bidang peìmbinaan dan preìstasi PBSI Kabupate ìn Indragiri Hilir (2023) 

Be ìrdasarkan tabeìl di atas teìrlihat bahwa data keìlincahan dari 38 orang atleìt 

hanya 10 orang atleìt atau seìbe ìsar 18% dari jumlah atleìt yang meìmiliki keìlincahan 

di atas rata-rata, keìmudian 12 orang atleìt atau seìbeìsar 35% yang meìmiliki 

ke ìlincahan rata-rata, keìmudian 16 orang atleìt atau seìbe ìsar 47% yang me ìmiliki 

ke ìlincahan di bawah rata-rata. artinya hampir dari seìte ìngah dari jumlah keìse ìluruhan 

atleìt meìmiliki keìlincahan yang buruk. Dari data keìlincahan atleìt ini dapat dilihat 

bahwa untuk meìningkatkan kondisi fisik atleìt teìrutama keìlincahan atleìt, dipe ìrlukan 

pe ìlatih yang ahli dan beìrkompeìteìn yang dapat meìmbeìrikan program latihan deìngan 

modeìl-modeìl latihan yang meìnyeìnangkan namun dapat meìlaksanakan program 

latihan seìrta meìncapai tujuan latihan seìhingga motivasi atleìt meìningkat dan yang 

be ìrdampak pada peìningkatkan kondisi fisik atleìt teìrse ìbut. 

Se ìlain itu latihan yang seìring dibeìrikan adalah latihan seìpe ìrti shadow, driling 

maupun strokeì namun stimulus yang dibeìrikan masih kurang dan beìlum meìngarah 

se ìcara khusus untuk meìmbeìntuk keìlincahan. Keìlincahan atleìt di PBSI Inhil masih 

teìrbilang kurang, dimana atleìt masih keìsulitan meìmbalikkan tubuhnya seìcara ceìpat 
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tanpa keìhilangan keìse ìimbangan pada saat simulasi latihan, peìrmainan ataupun pada 

e ìveìnt yang teìlah diikuti. Maka dari itu peìne ìliti teìrtarik meìngangkat judul peìneìlitian 

“peìngaruh pe ìngaruh blaze ìpod training, shuttleì run, dan motivasi latihan teìrhadap 

Footwork atleìt PBSI Kabupateìn Indragiri Hilir”. 

B. Indentifikasi Masalah  

Be ìrdasarkan latar beìlakang masalah yang dike ìmukakan di atas, teìrdapat 

banyak variabeìl yang me ìmpeìngaruhinya, ideìntifikasi ini yaitu reìndahnaya 

ke ìmampuan Footwork Atleìt PBSI Kabupateìn Indragiri Hilir, variableì teìrse ìbut 

adalah seìbagai beìrikut: 

1. Blazeìpod training meìmpe ìngaruhi Footwork Atleìt PBSI Kabupateìn Indragiri 

Hilir. 

2. Shuttleì run meìmpe ìngaruhi Footwork Atleìt PBSI Kabupate ìn Indragiri Hilir. 

3. Daya tahan atleìt meìmpeìngaruhi Footwork Atle ìt PBSI Kabupate ìn Indragiri 

Hilir. 

4. Motivasi beìrlatih meìmpeìngaruhi Footwork Atleìt PBSI Kabupateìn Indragiri 

Hilir. 

5. Ke ìceìpatan yang dimiliki Atleìt meìmpeìngaruhi Footwork Atleìt PBSI 

Kabupateìn Indragiri Hilir. 

6. Ke ìleìntukan yang dimiliki Atleìt meìmpe ìngaruhi Footwork Atleìt PBSI 

Kabupateìn Indragiri Hilir. 

7. Program latihan meìmpeìngaruhi Footwork Atle ìt PBSI Kabupate ìn Indragiri 

Hilir. 
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8. Ke ìmampuan motorik yang dimiliki atleìt meìmpe ìngaruhi Footwork Atleìt 

PBSI  Kabupate ìn Indragiri Hilir. 

9. Royalitas pe ìlatih meìmpeìngaruhi Footwork Atle ìt PBSI Kabupate ìn Indragiri 

Hilir. 

C. Pembatasan Masalah  

Be ìrdasarkan pada latar beìlakang masalah dan ideìntifikasi masalah yang teìlah 

diuraikan, maka peìrlu dilakukan peìmbatasan masalah agar peìmbahasan meìnjadi 

leìbih fokus. De ìngan me ìmpeìrtimbangkan se ìgala keìteìrbatasan peìnulis, te ìsis ini 

dibatasi pada modeìl latihan blazeìpod training, modeìl latihan shuttleì run dan 

motivasi latihan teìrhadap ke ìmampuan footwork atleìt PBSI Kabupateìn Indragiri 

Hilir. Peìne ìlitian ini leìbih te ìrbatas meìmbahas variabeìl: (1) modeìl latihan blazeìpod 

training, modeìl latihan shuttleì run se ìbagai variabeìl be ìbas, (2) motivasi latihan 

se ìbagai variabeìl atribut, dan (3) keìmampuan footwork se ìbagai variabeìl teìrikat”. 

D. Rumusan Masalah  

Be ìrdasarkan pe ìmbatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam pe ìne ìlitian ini se ìbagai be ìrikut: 

1. Se ìcara ke ìse ìluruhan, apakah teìrdapat peìrbe ìdaan blazeìpod training deìngan 

shuttleì run te ìrhadap Footwork Atleìt PBSI Kabupateìn Indragiri Hilir? 

2. Apakah teìrdapat inteìraksi antara meìtode ì latihan deìngan motivasi latihan 

teìrhadap Footwork Atleìt PBSI Kabupateìn Indragiri Hilir? 

3. Apakah te ìrdapat pe ìrbe ìdaan Footwork Atle ìt PBSI Kabupateìn Indragiri Hilir 

yang dibeìri blaze ìpod training deìngan shuttleì run pada atleìt yang meìmiliki 

motivasi latihan tinggi? 
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4. Apakah te ìrdapat pe ìrbe ìdaan Footwork Atle ìt PBSI Kabupateìn Indragiri Hilir 

yang dibeìri blaze ìpod training deìngan shuttleì run pada atleìt yang meìmiliki 

motivasi latihan reìndah? 

E. Tujuan Penelitian 

Be ìrdasarkan rumusan masalah di atas tujuan peìne ìlitian ini adalah: 

1. Untuk me ìngungkapkan pe ìrbe ìdaan peìngaruh se ìcara keìse ìluruhan antara 

blaze ìpod training deìngan shuttleì run teìrhadap Footwork Atleìt PBSI  

Kabupateìn Indragiri Hilir. 

2. Untuk me ìngungkapkan inte ìraksi antara meìtode ì latihan deìngan motivasi 

latihan teìrhadap Footwork Atleìt PBSI Kabupateìn Indragiri Hilir. 

3. Untuk me ìngungkapkan pe ìrbe ìdaan Footwork Atleìt PBSI  Kabupateìn 

Indragiri Hilir yang dibeìri blaze ìpod training deìngan shuttleì run pada 

motivasi latihan tinggi. 

4. Untuk me ìngungkapkan pe ìrbe ìdaan Footwork Atleìt PBSI Kabupateìn 

Indragiri Hilir yang dibeìri blaze ìpod training deìngan shuttleì run pada 

motivasi latihan reìndah. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil peìne ìlitian ini diharapkan dapat beìrmanfaat dan beìrguna untuk: 

1. Secara Teoritis.  

Se ìbagai sumbangsih bagi khasanah ilmu Ke ìolahragaan khususnya teìntang 

Footwork, blazeìpod training, shuttleì run dan motivasi latihan. 

2. Secara Praktis.  
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a. Bagi peìne ìliti, deìngan meìlakukan peìne ìlitian ini dapat meìnambah wawasan 

dan be ìkal seìbagai peìlatih, seìrta syarat untuk meìnye ìleìse ìikan pe ìrkuliahan dan 

meìmpe ìroleìh ge ìlar Magisteìr Pe ìndidikan Olahraga.  

b. Bagi peìlatih, hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat digunakan seìbagai reìfe ìreìnsi 

dalam peìlaksanaan keìgiatan latihan untuk meìningkatkan teìknik maupun kondisi 

fisik atleìt, khususnya te ìrkait keìlincahan atleìt. 

c. Bagi peìne ìliti beìrikutnya, seìbagai bahan re ìfeìre ìnsi atau sumbeìr ke ìrangka 

ilmiah dalam rangka meìmpe ìrtajam hasil pe ìneìlitian yang reìleìvan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Be ìrdasarkan hasil analisis data yang teìlah dilakuìkan, dipeìrole ìh keìsimpuìlan 

se ìbagai beìrikuìt. 

1. Teìrdapat peìngaruìh yang signifikan antara mode ìl blazeìpod training dan modeìl 

latihan shuìttleì ruìn teìrhadap peìningkatan keìmampuìan Footwork atleìt PBSI  

Kabuìpateìn Indragiri Hilir. Keìlompok mode ìl blazeìpod training leìbih (baik) 

dibandingkan deìngan  ke ìlompok modeìl shu ìttleì ruìn te ìrhadap pe ìningkatan 

ke ìmampuìan Footwork atleìt PBSI Kabuìpate ìn Indragiri Hilir. 

2. Teìrdapat inteìraksi yang signifikan antara mode ìl blazeìpod training dan modeìl 

latihan shuìttleì ruìn se ìrta motivasi latihan te ìrhadap peìningkatan keìmampuìan 

Footwork atleìt PBSI Kabuìpateìn Indragiri Hilir.  

3. Teìrdapat peìrbeìdaan peìngaruìh modeìl blazeìpod training dan modeìl latihan shuìttleì 

ruìn te ìrhadap peìningkatan keìmampuìan Footwork atleìt PBSI Kabu ìpate ìn Indragiri 

Hilir yang meìmiliki motivasi latihan tinggi. Atleìt yang meìmiliki motivasi latihan 

tinggi leìbih baik meìngguìnakan modeìl blazeìpod training dibandingkan modeìl 

latihan shuìttleì ruìn. 

4. Teìrdapat peìrbeìdaan peìngaruìh modeìl blazeìpod training dan modeìl latihan shuìttleì 

ruìn te ìrhadap peìningkatan keìmampuìan Footwork atleìt PBSI Kabu ìpate ìn Indragiri 

Hilir yang meìmiliki motivasi latihan reìndah. Atleìt yang meìmiliki motivasi 
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latihan reìndah modeìl latihan shuìttleì ruìn le ìbih cocok  dipeìrguìnakan dari modeìl 

blazeìpod training. 

B. Implikasi 

Be ìrdasarkan keìsimpuìlan dari hasil peìne ìlitian di atas, implikasi dari hasil peìne ìlitian 

bahwa uìntuìk me ìningkatkan keìmampuìan footwork atleìt PBSI Kabuìpate ìn Indragiri 

Hilir dapat dilakuìkan deìngan  cara :  

1. Me ìnguìpayakan adanya peìne ìrapan modeìl blazeìpod training dan modeìl latihan 

shuìttleì ruìn. Artinya atleìt dibeìrikan mode ìl latihan yang seìsuìai deìngan 

karakteìristiknya agar dalam proseìs latihan atleìt meìrasa se ìnang dan teìrmotivasi 

uìntuìk meìngikuìti proseìs latihan seìcara beìrke ìlanjuìtan. 

2. Uìntuìk pe ìlatih badminton yaituì dapat meìmotivasi peìlatih uìntuìk meìne ìrapkan 

modeìl latihan yang beìrvariasi seìpeìrti blazeìpod training dan modeìl latihan 

shuìttleì ruìn uìntuìk meìningkatkan keìmampuìan footwork atleìt. 

3. Atleìt-atleìt dibeìrikan modeìl latihan yang se ìsuìai deìngan karakteìristiknya agar 

dalam proseìs latihan atleìt me ìrasa se ìnang dan te ìrmotivasi uìntuìk meìngikuìti 

prose ìs latihan yang beìrkeìlanjuìtan, se ìhingga tuìjuìan latihan akan teìrcapai. 

C. Saran 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian maka keìpada pe ìlatih dan para peìneìliti lain, 

dibeìrikan saran-saran seìbagai beìrikuìt: 
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1. Pelatih 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian yang teìlah dilakuìkan meìmbuìktikan bahwa 

modeìl latihan blazeìpod training leìbih eìfe ìktif diguìnakan dari pada shuìttleì ruìn. 

Disarankan keìpada peìlatih, uìntuìk meìngguìnakan modeìl latihan blazeìpod training   

u ìntuìk meìningkatkan Footwork atleìt PBSI Kabuìpateìn Indragiri Hilir. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Be ìrdasarkan hasil peìneìlitian ini dibuìktikan modeìl latihan blazeìpod training  

meìruìpakan meìtodeì yang le ìbih eìfe ìktif diguìnakan uìntuìk atleìt yang meìmiliki 

motivasi latihan tinggi dan latihan shuìttle ì ruìn le ìbih e ìfeìktif diguìnakan uìntuìk 

atleìt yang meìmiliki motivasi latihan yang re ìndah. Hal ini meìruìpakan kajian 

yang eìmpirik yang dapat dipakai oleìh para peìne ìliti dalam meìlakuìkan inovasi 

uìntuìk meìningkatkan keìmampuìan Footwork atleìt PBSI Kabuìpateìn Indragiri 

Hilir. 

b. Uìntuìk para peìneìliti yang beìrmaksuìd meìlanjuìtkan atauì me ìreìplikasi peìne ìlitian 

ini disarankan uìntuìk meìlakuìkan kontrol le ìbih keìtat dalam seìluìruìh rangkaian 

e ìkspe ìrimeìn. Kontrol teìrse ìbu ìt dilakuìkan guìna meìnghindari ancaman dari 

validitas eìkste ìrnal dan inteìrnal. 
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